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ABSTRAK

Rahma Wita : Analisis Jumlah Penawaran Sapi Potong di Pasar Ternak
Palangki Kecamatan 1V Nagari Kabupaten Sijunjung
dengan Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.

Pasar Ternak Palangki merupakan salah stu pasar ternak yang berada di
Kenagarian Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung. Pasar ternak ini
menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat Nagari Palangki untuk
meningkatkan perekonomiannya. Pasar Ternak Palangki merupakan pasar ternak
regional yaitu pasar ternak terbesar di Pulau Sumatera. Ternak yang masuk dan
para pedagang di pasar ternak Palangki berasal dari berbagai daerah. Namun
terkadang pedagang sapi potong di pasar ternak Palangki mengalami kerugian
karena ada faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong
seperti harga jual, harga pakan dan biaya pemeliharaan. Maka perumusan masalah
pada penelitian ini adalah Bagaimana model regresi linear berganda yang
menggambarkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah penawaran
sapi potong di pasar ternak Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu kuesioner
yang diisi oleh pedagang sapi potong di Pasar Ternak Palangki sebagai responden.
Data yang diperoleh dideskripsikan setelah dilakukan penerapan dari analisis
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model dari faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong di pasar ternak
Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung menggunakan analisis
regresi linier berganda adalah : § = 2,29 + 0,0620 X; — 0,989 X,

Dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap jumlah penawaran
sapi potong di Pasar Ternak Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung
adalah harga sapi (X;) dan harga pakan (X>).
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun yang terus meningkat

menyebabkan kebutuhan terhadap konsumsi sehari-hari terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Menurut Purwanto (2002: 2) pertumbuhan populasi
penduduk, urbanisasi, serta pertumbuhan pendapatan masyarakat di negara
berkembang termasuk Indonesia dalam dua dasawarsa ini akan berimplikasi
terhadap peningkatan kebutuhan pangan termasuk produk peternakan secara
nyata. Peningkatan kebutuhan pangan bukan hanya disebabkan oleh
meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan, tetapi juga disebabkan oleh
perubahan pola konsumsi masyarakat dari protein nabati ke protein hewani serta
kesadaran terhadap gizi masyarakat juga meningkat. Dengan perubahan tersebut
menjadi kesempatan bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
hidupnya. Salah satu sumber protein hewani dapat kita peroleh dari daging sapi.
Salah satu pasar ternak yang terdapat di Sumatera Barat adalah Pasar
Ternak Palangki di Kenagarian Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten
Sijunjung. Di Kenagarian ini terdapat banyak pedagang sapi potong, yang
sebagian besar berasal dari penduduk Nagari Palangki dan sebagian lainnya
berasal dari luar Nagari Palangki. Pasar ternak ini menjadi salah satu sumber
pendapatan masyarakat Nagari Palangki untuk meningkatkan perekonomiannya.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya keinginan masyarakat dalam melakukan usaha

penjualan sapi potong untuk memenuhi konsumsi daging sapi. Pasar ternak



Palangki sudah ada sejak tahun 1995. Menurut Direktorat Jendral PPHP
Departemen Pertanian, pasar ternak Palangki merupakan pasar ternak regional
yaitu pasar ternak terbesar di Pulau Sumatera. Pada pasar ternak ini, tidak hanya

sapi yang diperjual belikan tetapi juga ada kerbau.

Dari observasi yang penulis lakukan, ternak yang masuk di pasar ternak
palangki berasal dari berbagai daerah seperti: Pesisir selatan, Payakumbuh, Batu
Sangkar, Padang Panjang, Pariaman, Riau, Aceh, Palembang, Lampung dan
Medan. Sedangkan para pedagang di Pasar ternak Palangki berasal dari dalam
Propinsi dan juga ada yang dari luar Propinsi seperti: Payakumbuh, Batu Sangkar,
Sawahlunto, Padang Panjang, Pariaman, Pesisir Selatan, Solok, Dharmasraya,
Agam, Bukittinggi, 50 Kota, Lampung, Palembang, Jambi, Riau, Medan,

Bengkulu, Aceh dan Jawa.

Transaksi jual beli ternak di pasar ternak Palangki hampir setiap hari
terjadi, namun pada hari sabtu jumlah transaksi sangat meningkat karena pada hari
sabtu merupakan pasar besarnya. Dan menjelang perayaan hari besar jumlah
transaksi yang terjadi akan meningkat. Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sijunjung (2012) menyatakan bahwa selain hari raya kurban jual beli
berkisar 350 hingga 400 ekor setiap minggunya. Namun menjelang memasuki
hari raya kurban, tentunya permintaan akan sapi potong meningkat ini berarti
penjualan meningkat.

Saat jual beli sering terjadi penawaran. Penawaran tidak hanya

dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain



selain harga. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran adalah harga barang
itu sendiri, harga faktor produksi, harga barang lain yang terkait, tujuan
perusahaan, kebijakan pemerintah, jumlah penjual/pedagang (Rahardja dan
Manurung dalam Putri, 2011: 3).

Penawaran yang diberikan oleh pedagang sapi potong kepada pembeli
adalah berupa harga yang sesuai dengan harga pasar, harga jual dan harga pakan.
Dari observasi yang dilakukan penulis, pedagang sapi terkadang mengalami
kerugian dikarenakan sapi yang dibeli tidak langsung terjual sehingga pedagang
harus merawat sapi, menginapkan sapi di kandang inap pasar ternak Palangki dan
membeli makanannya sampai sapi itu terjual. Makanan sapi yang diberikan harus
diperhatikan kualitasnya. Ini akan berdampak pada perubahan harga pada saat
pedagang tersebut menjual sapinya. Selain itu, meningkatnya kesadaran
masyarakat akan makanan yang bernilai gizi tinggi akan berdampak pada
tingginya permintaan masyarakat akan daging sapi maka harga sapi pun juga akan
meningkat. Jadi, dari permasalahan diatas, faktor yang mempengaruhi penawaran
sapi potong yaitu harga jual, harga pakan dan biaya pemeliharaan.

Untuk mengetahui pengaruh dari faktor penentu penawaran tersebut, salah
satu analisis statistika yang digunakan untuk menentukan faktor mana yang paling
berpengaruh terhadap penawaran sapi potong dalam penelitian ini adalah analisis
regresi. Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara peubah respon Y dengan satu atau lebih peubah bebas Xi. Menurut Nur
Iriawan (2006: 199), model regresi dapat digunakan untuk mengukur kekuatan

hubungan antar variabel respon dan prediktor, dan model regresi juga digunakan



untuk mengetahui pengaruh suatu atau beberapa variabel prediktor terhadap
variabel respon.

Analisis regresi terbagi dua macam vyaitu linear dan non linear. Dalam
analisis regresi linear terdapat analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi
linear berganda. Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang membahas
hubungan antara dua variabel (Y dan satu peubah bebas X) yang biasanya terletak
dalam satu garis lurus. Sedangkan analisis regresi linear berganda adalah suatu
model regresi yang memuat lebih dari satu variabel regresor dengan syarat bahwa
nilai y berskala kontinu dan antar variabel bebas tidak boleh berkorelasi. Karena
dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terikat (Y) yaitu Jumlah
Penawaran Sapi Potong yang berskala kontinu dan tiga variabel bebas (X) yaitu
Harga Jual (X;), Harga Pakan (X;), dan Biaya Pemeliharaan (X3), maka analisis
yang tepat digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong, sehingga diberi judul “Analisis
Jumlah Penawaran Sapi Potong di Pasar Ternak Palangki Kecamatan IV

Nagari Kabupaten Sijunjung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah “Bagaimana model regresi linear berganda yang menggambarkan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong di pasar

ternak Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung”.



Pertanyaan Penelitian

1.

Apa model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong di pasar ternak

Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung?

Faktor-faktor apa yang paling mempengaruhi jumlah penawaran sapi
potong di pasar ternak Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten

Sijunjung?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui bentuk model regresi linear berganda dari faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong di pasar ternak
Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.

Mengetahui  faktor-faktor yang paling mempengaruhi jumlah
penawaran sapi potong di pasar ternak Palangki Kecamatan IV Nagari

Kabupaten Sijunjung.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian:

1.

Bagi Pedagang Sapi Potong, agar dapat meningkatkan jumlah
penawaran sapi potong sehingga menambah penghasilan dan dapat
mensejahterakan keluarganya.

Bagi pembaca, sebagai referensi dan dapat menambah pengetahuan
pembaca tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah penawaran

sapi potong.



3. Bagi penulis, dapat menambah kemampuan dan ilmu penulis dalam
menerapkan ilmu statistika yang diperoleh di bangku kuliah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam melakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan
pengaruh harga sapi, harga pakan, dan biaya pemeliharaan terhadap
jumlah penawaran sapi potong di pasar ternak Palangki Kecamatan IV
Nagari Kabupaten Sijunjung.

¥ =2,29 +0,0620 X; - 0,989 X,
Faktor yang berpengaruh terhadap jumlah penawaran sapi potong di

pasar Ternak Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung

adalah harga sapi dan harga pakan.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pedagang sapi potong di pasar ternak Palangki Kecamatan IV
Nagari Kabupaten Sijunjung, sebaiknya lebih memahami faktor-faktor
apa saja yang berpengaruh terhadap jumlah penawaran sapi potong.
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi Instansi
Dinas Peternakan Kabupaten Sijunjung.

Bagi peneliti selanjutnya untuk melibatkan variabel-variabel lain yang
diperkirakan mampu menjelaskan penentu faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah penawaran sapi potong di pasar ternak

Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.

46
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